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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada meteri gerak vertikal. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
13 Palembang pada tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah peserta
didik kelas X IPA 2 yang berjumlah 33 orang siswa. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif  kuantitatif. Analisis yang dilakukan adalah mencari persentase
kemampuan pemecahan masalah peserta didik kemudian dikelompokkan
berdasarkan kriteria kemampuan pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik berada pada
kategori cukup. Pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah , hasil
menunjukkan  bahwa  persentase dalam memahami masalah yaitu
mengidentifikasi apa yang diketahui (A;) sebesar 40 %, mengidentifikasi apa
ynag tidak diketahui (A;) sebesar 39%. Persentase dalam membuat perencanaan
(B) vyaitu sebesar 48%. Persentase dalam menyelesaikan masalah yaitu
mengsubstitusikan angka kedalam rumus (C,;) sebesar 59,4%, menghitung
penyelesaian (C,) sebesar 55,1%. Selanjutnya persentase dalam menafsirkan
solusi yaitu sebesar 10%. Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
maka peserta didik harus terbiasa mengerjakan soal-soal matematika yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.

Kata Kunci : Masalah, Kemampuan Pemecahan Masalah, Gerak Vertikal

Xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini dunia sedang menghadapi perubahan revolusi industri ke-4 yang
disebut dengan era revolusi industri 4.0. Kemajuan teknologi yang semakin pesat
sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat. Saat ini digitalisasi diberbagai
bidang mampu menghubungkan jutaan manusia melalui web, sehingga dapat
meningkatkan peluang bisnis, efisiensi bisnis dan organisasi, serta memperbaharui
lingkungan hidup melalui menejemen aset yang lebih baik. Teknologi semakin
mempermudah manusia dalam mengakses informasi melalui digital secara bebas
dan terkendali. Dengan adanya perkembangan teknologi ini, maka kedepannya
akan terbentuk dunia baru dalam masyarakat yaitu masyarakat era digital
(Maulina, 2019). Pada era ini, dunia pendidikan semakin dituntut untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan. Adapun keterampilan yang
harus dikuasai seseorang dalam memasuki industri 4.0 adalah critical thinking
skill atau problem-solving, creativity, collaboration, dan communication
(Halaluddin & Fransori , 2019).

Berdasarkan analisis Mckinsey Global Institute, revolusi industri 4.0
memberikan dampak yang sangat besar dan luas, terutama pada sektor lapangan
kerja, dimana robot dan mesin akan menghilangkan banyak lapangan pekerjaan di
dunia (Taryono, dkk., 2019). Teknologi mulai menggantikan sumber daya
manusia, sehingga keterampilan seseorang sudah tidak bisa lagi mengikuti standar
zaman dahulu. Beberapa perusahaan sudah mulai memanfaatkan robot-robot
pintar untuk memproduksi suatu barang di perusahaan. Manusia sebagai quality
control yang hanya mengontrol dan memperbaiki alat maupun produk ketika ada
kerusakan. Dengan adanya hal tersebut, maka kebutuhan SDM akan semakin
menurun, karena perusahaan sudah mulai menggunakan robot sebagai
karyawannya ( Hidayah, dkk., 2017).

Di era revolusi industri 4.0, banyaknya pekerjaan lama yang hilang
merupakan tantangan besar bagi masyarakat dan pemerintah. Pada masa yang
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akan datang, pengangguran di negeri ini akan semakin meningkat apabila tidak
ada kesiapan pemuda dalam beradaptasi (Natasuarna, 2019). Untuk bisa
beradaptasi dengan perubahan revolusi industri 4.0, seorang pekerja harus
memiliki kemampuan yang tidak bisa dilakukan oleh mesin. Salah satu
kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan dalam memecahkan masalah.
Apabila seorang pekerja tidak memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah,
maka ia akan sulit bersaing dalam dunia kerja (Maulina, 2019).

Kemampuan Pemecahan Masalah merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang dalam menemukan solusi dengan cara mengkaitkan pemerolehan dan
pengorganisasian informasi. Pada hakikatnya, kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan berfikir (learning to think) atau belajar bernalar (learning
to reason) untuk memecahkan suatu masalah baru yang belum pernah di jumpai
yaitu dengan cara menggunakan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya (Heller, dkk., 1991). Adapun menurut Sutawidjaja, dkk., (1991)
pemecahan masalah merupakan proses dalam mengorganisasikan suatu konsep
maupun keterampilan kedalam aplikasi baru untuk mencapai tujuan tertentu.

Saat ini dunia sedang di hebohkan mengenai Covid-19, dimana Covid-19
ini membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat, mulai dari
perekonomian, pendidikan dan lain sebagainya. Selama masa pandemi ini, elemen
pendidikan masih tetap melaksanakan pembelajaran secara online. Kondisi ini
mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi
yang tersedia untuk mendukung peroses pembelajaran (Ahmed, 2020). Saat
pembelajaran daring, pendidik dan peserta didik melakukan transfer pengetahuan
secara online. Pembelajaran online dapat menggunakan beberapa aplikasi,
website, jejaring sosial maupun learning management system (Gunawan, 2020).
Berbagai aplikasi tersebut dapat digunakan dalam mendukung transfer
pengetahuan yang dilakukan secara online.

Fisika merupakan salah satu ilmu sains yang sangat erat kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari. Fisika memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan sumber daya manusia terutama dalam meningkatkan ilmu

pengetahuan dan teknologi. Hal ini terbukti bahwa konsep mekanika kuantum
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menjadi cikal bakal berkembangnya teknologi peralatan medis seperti Rontgen,
Ultrasonografi (USG) dan lain sebagainya. Dari hal tersebut terlihat bahwa semua
peralatan canggih yang berkembang saat ini tidak lepas dari ilmu fisika. Semua
pekerjaan manusia akan lebih mudah dengan adanya penerapan ilmu fisika yang
di implikasikan dalam teknologi canggih (Karisma, 2016).

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang menuntut peserta didik
agar terampil dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan
fisika yaitu peserta didik mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model permasalahan, menyelesaikan model ,
serta menafsirkan solusi yang diperoleh (Ulfah & Afriansyah, 2016). Dalam
proses pemecahan masalah tersebut, peserta didik akan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimilikinya. Pengalaman
inilah yang kemudian akan digunakan dalam menyelesaikan berbagai persoalan
dalam kehidupan (Primandari, 2010).

Dalam pembelajaran fisika, banyak sekali permasalahan yang harus
diselesaikan. Salah satu yang menjadi permasalahannya adalah peserta didik
menganggap bahwa fisika merupakan pelajaran yang dipenuhi oleh rumus-rumus
yang sulit untuk dipahami. Permasalahan tersebut dapat dilihat dari pola belajar
peserta didik dalam memahami fisika, dimana peserta didik hanya terfokus pada
rumus yang digunakan untuk memecahkan permasalahan tanpa mengetahui
konsep yang mendasarinya (Hidayah, dkk., 2019). Kesulitan yang dialami peserta
didik disebabkan karena strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran fisika
hanya terfokus pada perhitungan matematis semata, sehingga peserta didik hanya
mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang sederhana, namun kurang
mampu dalam menyelesaikan permasalahan yang kompleks (Azizah, dkk., 2015).

Berkaitan dengan permasalahan pembelajaran tersebut, maka perlu adanya
upaya berupa perbaikan strategi pembelajaran yaitu dengan cara mengubah model
pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran untuk menemukan dan menerapkan ide-idenya. Salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Problem Besed

Learning (PBL) (Trianto, 2011). PBL Merupakan model pembelajaran yang
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menekankan pada proses keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan
sehari-hari (Janah, 2018). Keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar serta dapat meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah.

Pada pembelajaran fisika, banyak sekali materi yang harus diajarkan oleh
guru salah satunya adalah materi gerak lurus. Gerak lurus merupakan salah satu
pokok bahasan yang diajarkan di SMA Kelas X semester 1. Salah satu bagian
dari materi gerak lurus adalah Gerak Vertikal. Dalam kehidupan sehari-hari,
banyak sekali aplikasi gerak vertikal yang dapat ditemui oleh peserta didik.
Namun, tidak jarang ditemui bahwa peserta didik tidak mengerti konsep gerak
vertikal. Sebagai contoh, dua buah mobil yang mengalami tabrakan dimana salah
satu mobil tersebut jatuh kedalam sebuah jurang, namun yang menjadi
pertannyaan mengapa mobil yang jatuh ke jurang jauh lebih banyak mengalami
kerusakan? dari pertanyaan tersebut banyak peserta didik yang tidak dapat
menjawabnya sesuai dengan konsep fisika. Permasalahan yang lain, peserta didik
banyak yang menganggap bahwa apabila dua benda bergerak dalam waktu dan
percepatan yang sama maka jarak yang ditempuh akan sama pula. Padahal
kecepatan awal perlu diperhitungkan karena unsur tersebut yang membuat
jaraknya berbeda. Dari hal tersebut terlihat bahwa banyak peserta didik yang tidak
memahami konsep-konsep dasar pada materi gerak vertikal. Berbagai
permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika, hendaknya guru terlebih
dahulu memberikan pemahaman konsep terhadap peserta didik agar peserta didik
dapat menyelesaikan sebuah permasalahan (Ma’rifa, dkk., 2017). Dengan
memahami konsep, maka peserta didik akan lebih mudah dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan yang dihadapkan.

Materi gerak vertikal merupakan salah satu materi yang dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. Dalam materi
gerak vertikal, banyak sekali permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta
didik seperti jarak yang ditempuh oleh benda untuk mencapai permukaan tanah,

kecepatan awal benda saat jatuh ke permukaan tanah, ketinggian dan waktu yang
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diperlukan benda untuk mencapai permukaan tanah. Mencari besaran- besaran
fisis yang sebelunya tidak diketahui dari sebuah permasalahan merupakan salah
satu kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada
peserta didik tersebut. Dalam proses pemecahan masalah tersebut, peserta didik
akan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta keterampilan
yang dimilikinya. Pengalaman inilah yang kemudian akan digunakan dalam
menyelesaikan berbagai persoalan dalam kehidupan (Primandari, 2010).

Penelitian (Zidni, dkk., 2018) dengan judul Kemampuuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Materi Optika Geometri yang dilakukan di kelas XI SMA N
9 Malang, diperoleh hasil penelitian bahwa nilai rata-rata kemempuan pemecahan
masalah Siswa sebesar 61,12 dengan nilai tertinggi 184 dan nilai terendah 34.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam kategori novice lebih besar daripada kategori expert. Penelitian lain yang
dilakukan oleh (Makrufi, 2016) dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa pada Materi Fluida Dinamis yang dilakukan di kelas X1 IPA SMA
N 9 Malang, diperoleh hasil bahwa kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki
siswa yaitu kemampuan mengorganisasi informasi dari situasi masalah baik secara
simbolik maupun visual sebesar 30%, memilih konsep dan prinsip fisika yang
tepat dari masalah yang diberikan sebesar 33%, mengarahkan pada pendekatan
fisika yang diambil dalam kondisi khusus pada masalah yang diberikan sebesar
7%, penggunaan prosedur matematis yang tepat sebesar 26 %, mengarahkan pada
perkembangan solusi yang logis, koheren, fokus pada tujuan dan konsisten
sebesar 0 %.

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan sebelumnya, perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik
dalam memecahkan masalah pada pembelajaran fisika khususnya pada materi
gerak vertikal. Maka dari itu, dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan
penelitian secara online mengenai “ Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta
Didik pada Materi Gerak Vertikal”.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana kemampuan

pemecahan masalah peserta didik pada materi Gerak Vertikal ?”

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini dibatasi
hanya untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi
Gerak Vertikal yang akan dilakukan di SMA N 13 Palembang.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada

materi Gerak Vertikal.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti
permasalahan yang ada dalam pendidikan , serta menjadibekal di masa yang
akan datang.

b. Bagi Sekolah, sebagai masukan atau pertimbangan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam semua mata pelajaran
khususnya pada pelajaran fisika.

c. Bagi Guru Fisika, sebagai gambaran untuk mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah peserta didik sehingga guru dapatmengetahui bagaimana
caranya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

d. Bagi Siswa, menjadi pengalaman untuk menambah wawasan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah serta menjadi motivasi dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah khususnya pada pelajaran fisika.

e. Bagi Peneliti Lanjutan, sebagai referensi atau rujukan bagi peneliti lanjutan

dalam penelitian yang sejenis.
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